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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Difabel merupakan kondisi dari seseorang yang memiliki kemampuan yang 

berbeda dengan masyarakat umumnya dalam menjalankan aktivitas keseharian. 

Aktivitas berbeda dari masyarakat pada umumnya yang dialami oleh difabel 

seperti mengalami kesulitan dalam mobilitas.  

 Difabel bukan hanya merupakan orang-orang penyandang cacat sejak lahir 

melainkan juga korban bencana alam atau perang yang mendapatkan kecacatan 

ditengah-tengah hidupnya maupun para penderita penyakit yang mengalami 

gangguan melakukan aktivitas secara selayaknya baik gangguan fisik maupun 

mental. Beberapa jenis gangguan yang menyebabkan tergolongnya seseorang 

menjadi difabel adalah sebagai berikut : tuna netra (buta), tuna rungu (tuli), tuna 

wicara (bisu), tuna daksa (cacat tubuh), tuna grahita (cacat mental) dan tuna ganda 

(komplikasi antara dua atau lebih bentuk kecacatan).1 

 Untuk mengenal lingkungan dan berkomunikasi bagi penyandang difabel 

yang memiliki kelainan pada penglihatan, penyandang difabel membutuhkan 

sarana khusus, seperti tongkat, buku-buku braille, alat komunikasi yang 

dimodifikasi khusus difabel, dan sebagainya. Penyandang difabel yang memiliki 

 
1Sugi Rahayu dan Utami Dewi.2013.”Pelayanan Publik Bagi Pemenuhan Hak-hak Disabilitas di 
Kota Yogyakarta. Kajian Ilmu Administrasi Negara”. Dalam Jurnal Natrapraja Vol.1 No.1 Th. 2013. 
Jurusan Imu Administrasi Negara. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Yogyakarta. Yogyakarta. 
Internet. 10 April 2019.  
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kelainan lain seperti cacat kaki membutuhkan bantuan kruk dan kursi roda untuk 

dapat berjalan melakukan aktivitasnya dan masih banyak lagi. 

 Difabel atau disabilitas dulunya dikenal dengan “penyandang cacat”, yaitu 

individu yang memiliki keterbatasan secara fisik, mental, intelektual atau sensorik 

dengan kurun waktu lama yang mengalami keterbatasan dalam berinteraksi 

dengan lingkungan dan membantu individu lain yang membuat dirinya sulit 

berpartisipasi secara penuh dan efektif berdasarkan persamaan hak.2 Menurut 

Undang-undang Nomor 8 tahun 2016 penyandang difabel adalah setiap orang 

yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam 

jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami 

hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan 

warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.3 

 Keterbelakangan mental yang dialami oleh seorang dibagi dalam dua 

bidang, yaitu: 1. Fungsi Intelektual. Dikenal dengan IQ (intelligence quotient),  

yaitu mampu untuk belajar mandiri, berpikir, mengambil keputusan dan 

memecahkan masalah. 2. Perilaku Adaptif. Diartikan sebagai mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. Hal ini adalah kecakapan  yang diperlukan 

untuk kehidupan sehari-hari, seperti berkomunikasi dengan efektif, bersosialisasi 

dengan orang lain dan hidup mandiri.4 Cara berfikir yang terbatas tersebut dapat 

dijelaskan seperti tidak dapat menentukan kebutuhan apa yang dibutuhkan oleh 

 
2 Definisi dan data Prevelensi Disabilitas. Internet. 22 Februari 2019. 
http://www.oit.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro-bangkok/---ilo-
jakarta/documents/publication/wcms_587668.pdf 
3 UU Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disbilitas. Internet. 24 April 2019.  
http://pug-pupr.pu.go.id/_uploads/PP/UU.%20No.%208%20Th.%202016.pdf 
4 Apa Itu Keterbelakangan Mental. Internet. 2 Maret 2019. 
https://hellosehat.com/penyakit/keterbelakangan-mental/ 

http://www.oit.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro-bangkok/---ilo-jakarta/documents/publication/wcms_587668.pdf
http://www.oit.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro-bangkok/---ilo-jakarta/documents/publication/wcms_587668.pdf
http://pug-pupr.pu.go.id/_uploads/PP/UU.%20No.%208%20Th.%202016.pdf
https://hellosehat.com/penyakit/keterbelakangan-mental/
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dirinya sendiri. Sehingga, membutuhkan bantuan dari pihak lain dalam memenuhi 

kebutuhannya. 

 Saat ini kondisi yang dialami difabel khususnya di Indonesia masih kurang 

dalam hal pemenuhan lapangan pekerjaan.  Keterbatasan yang dialami oleh para 

difabel, menjadi alasan sebagaian pemilik perusahaan menolak untuk 

mempekerjakan difabel. Mengutip dari salah satu portal berita online, Ketua 

Persatuan Tunanetra Indonesia (Pertuni) DPC Kota Depok, Mohammad Faisal 

(42) mengatakan kekecewaanya kepada individu atau kelompok yang masih 

memandang kaum difabel sebelah mata. "Banyak perusahaan yang menolak 

mempekerjakan penyandang disabilitas. Untuk sekedar dipanggil wawancara saja 

susah, jadi kita ditolak sebelum mereka melihat kemampuan," kata Faisal saat 

dihubungi wartawan Depok, Senin (3/12/2018).5 

 Mengutip dari sebuah website Jaringan Pemberitaan Pemerintah 

www.jpp.go.id, sebanyak 414.222 penyandang difabel membutuhkan pekerjaan 

karena masuk dalam data sebagai penganggur terbuka. Disampaikan juga oleh 

Direktorat Jenderal Pembinaan, Penempatan Tenaga Kerja, dan Perluasan 

Kesempatan Kerja Kementerian Tenaga Kerja RI Nurahman dalam acara 

"Berdayakan Disabilitas Indonesia Bersama BPJS Ketenagakerjaan" di Solo, 

Selasa (10/4/2018) berdasarkan data Sakernas 2017, penduduk usia kerja difabel 

nasional berjumlah 21.930.529 orang. Dari total tersebut, yang termasuk angkatan 

kerja sebanyak 11.224.673 orang atau 51,18 persen. Untuk angkatan kerja difabel 

 
5 Kisah Para Penyandang Disabilitas di Depok: Sudah Ditolak Sebelum Melamar Kerja. Wahyu 
Muntinanto-Jurnalis. Senin 3 Desember 2018. Internet. 14 April 2019. 
https://news.okezone.com/read/2018/12/03/338/1986384/kisah-para-penyandang-disabilitas-
di-depok-sudah-ditolak-sebelum-melamar-kerja 

http://www.jpp.go.id/
https://news.okezone.com/read/2018/12/03/338/1986384/kisah-para-penyandang-disabilitas-di-depok-sudah-ditolak-sebelum-melamar-kerja
https://news.okezone.com/read/2018/12/03/338/1986384/kisah-para-penyandang-disabilitas-di-depok-sudah-ditolak-sebelum-melamar-kerja
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yang bekerja sebanyak 10.810.451 orang atau sebesar 96,31 dan penganggur 

terbuka sebanyak 414.222 orang atau sebesar 3,69 persen. Sedangkan yang bukan 

angkatan kerja penyandang difabel sebanyak 10.705.856 orang atau sebesar 48,82 

persen.6 

 Dari angka tenaga kerja penyandang difabel di Indonesia sebanyak 414.222 

orang, menurut data pemerintah kota Semarang, jumlah penyandang difabel saat 

ini (tahun 2017/2018) sebanyak 1754 orang yang tersebar di beberapa daerah.7 

Jumlah tersebut termasuk dengan penyandang difabel dengan usia kerja. 

 Pemerintah telah mengeluarkan undang-undang nomor 8 tahun 2016 tentang 

penyandang disabilitas/difabel. Salah satu point yang tertera dalam undang-

undang tersebut adalah pada pasal 1 butir ke 7 terkait pemberdayaan penyandang 

disabilitas dan butir ke 15 terkait meperkerjakan tenaga kerja dengan membayar 

upah atau imbalan.8 Bahkan sekarang pemerintah juga mewajibkan perusahaan 

swasta untuk memperkerjaan penyandang disabilitas sebanyak 1 persen dari 

jumlah total pegawainya.9 Kewajiban Badan Usaha Milik Negara maupun 

perusahaan swasta dalam mempekerjakan penyandang difabel tertuang dalam UU 

No.8 tahun 2016 pasal 53 ayat 1 & 2 :  

 
6 Data Penyandang Disabilitas Membutuhkan Pekerjaan. Internet. 22 Februari 2019. 
https://jpp.go.id/humaniora/sosial-budaya/319416-catatan-pemerintah-sebanyak-414-222-
penyandang-disabilitas-butuh-kerja 
7 Data Penyandang Disabilitas Kota Semarang tahun 2017-2018. Internet. 23 Februari 2019. 
http://satudata.semarangkota.go.id/adm/file/20181023101321REKAPITULASIDATAPENYANDAN
GCACATFISIKDANMENTALTAHUN2017DAN2018.xlsx 
8 Undang-undang nomor 8 tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas. Internet. 23 Februari 
2019. 
http://pug-pupr.pu.go.id/_uploads/PP/UU.%20No.%208%20Th.%202016.pdf 
9 Pemerintah Wajibkan Perusahaan Swasta Mempekerjakan Difabel Satu Persen. 10 April 2018. 
Internet. 24 Februari 2019.  
http://jateng.tribunnews.com/2018/04/10/pemerintah-wajibkan-perusahaan-swasta-
mempekerjakan-difabel-satu-persen-dari-total-pekerja 

https://jpp.go.id/humaniora/sosial-budaya/319416-catatan-pemerintah-sebanyak-414-222-penyandang-disabilitas-butuh-kerja
https://jpp.go.id/humaniora/sosial-budaya/319416-catatan-pemerintah-sebanyak-414-222-penyandang-disabilitas-butuh-kerja
http://satudata.semarangkota.go.id/adm/file/20181023101321REKAPITULASIDATAPENYANDANGCACATFISIKDANMENTALTAHUN2017DAN2018.xlsx
http://satudata.semarangkota.go.id/adm/file/20181023101321REKAPITULASIDATAPENYANDANGCACATFISIKDANMENTALTAHUN2017DAN2018.xlsx
http://pug-pupr.pu.go.id/_uploads/PP/UU.%20No.%208%20Th.%202016.pdf
http://jateng.tribunnews.com/2018/04/10/pemerintah-wajibkan-perusahaan-swasta-mempekerjakan-difabel-satu-persen-dari-total-pekerja
http://jateng.tribunnews.com/2018/04/10/pemerintah-wajibkan-perusahaan-swasta-mempekerjakan-difabel-satu-persen-dari-total-pekerja
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(1) Pemerintah, Pemerintah Daerah, Badan Usaha Milik Negara, dan 

Badan Usaha Milik Daerah wajib mempekerjakan paling sedikit 2% (dua 

persen) Penyandang Disabilitas dari jumlah pegawai atau pekerja. 

(2) Perusahaan swasta wajib mempekerjakan paling sedikit 1% (satu 

persen) Penyandang Disabilitas dari jumlah pegawai atau pekerja. 

 Dari penjelasan undang-undang tersebut difabel memiliki kesempatan untuk 

bekerja di sebuah Badan Usaha Milik Negara maupun perusahaan swasta. Dengan 

keterbatasan yang difabel alami tentu memerlukan bantuan dari masyarakat 

sekitar, khususnya dalam hal ketrampilan.  

 Untuk mendukung peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah, masyarakat 

turut berperan dalam mendukung upaya pemberdayaan dan juga pemenuhan hak 

yang seharusnya diperoleh difabel. Hak atas pekerjaan, pendidikan, fasilitas 

umum, kesehatan, kehidupan yang layak dan lainya yang tertuang dalam undang-

undang. Saat ini peran dukungan dan upaya masyarakat hadir dalam sebuah 

komunitas atau lembaga pemerhati penyandang difabel di beberapa daerah di 

Indonesia. Selain peran dinas sosial sebagai perpanjangan tangan dari pemerintah, 

hadirnya komunitas juga bersedia untuk membantu memberikan pelatihan kepada 

difabel agar memiliki ketrampilan. Dari hasil pelatihan yang diterima selain bekal 

untuk bekerja di perusahaan, tidak menutup kemungkingan para difabel juga bisa 

membuka peluang usaha sendiri.  

 Di kota Semarang terdapat komunitas yang memiliki tempat pelatihan bagi 

para difabel yaitu Komunitas Sahabat Difabel (KSD). KSD memiliki basecamp 

atau tempat mengadakan kegiatan dan pelatihan yang disebut dengan Roemah 

Difabel Semarang atau biasa disebut Roemah D. Roemah D menjadi tempat 

berkumpulnya Komunitas Difabel Semarang dan penyandang difabel dari 
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berbagai daerah di kota Semarang untuk berbagi inspirasi dan mengadakan 

pelatihan. Bertempat di Jl. MT. Haryono No. 266 Semarang, Roemah D memiliki 

beberapa program pelatihan untuk para anggota difabel.10 Program pelatihan yang 

diterima difabel yaitu pelatihan calistung, latihan vokal, komputer, penulisan 

kreatif, dan beberapa kegiatan lain. Salah satu kegiatan di Roemah D yaitu 

pembuatan kerajinan tangan oleh para difabel dan hasilnya sudah dipasarkan 

hingga luar negeri.11 Waktu operasional Roemah D dari hari Senin hingga 

Minggu, pukul 10 pagi hingga 4 sore. Roemah D menjadi wadah bagi para difabel 

untuk mengembangkan ketrampilan juga mengasah bakat yang dimiliki. 

 Dari hasil pra-observasi yang dilakukan oleh peneliti, masing-masing 

program pelatihan memiliki pelatih yang berbeda-beda. Selain itu, setiap kegiatan 

pelatihan, diikuti oleh anggota difabel yang sesuai dengan kemampuan para 

difabel. Artinya pelatih perlu mengenal anggota difabel terlebih dahulu, apa yang 

menjadi kebutuhan difabel dan menyesuaikan dengan kemampuan difabel agar 

materi pelatihan yang disampaikan berguna bagi difabel. 

 Untuk mendukung kegiatan pelatihan tersebut, komunikasi menjadi dasar 

pelatih untuk berinteraksi, mengenal, dan membangun hubungan dengan angota 

difabel. Pada dasarnya komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari 

komunikator sebagai pengirim pesan dan komunikan yang menerima pesan, 

melalui beberapa media dan menghasilkan umpan balik. Komunikasi menciptakan 

suatu persamaan makna antara komunikan dengan komunikatornya. Memiliki 

 
10 Website Roemah Difabel Semarang. Internet. 24 Februari 2019 
https://roemahdifabel.blogspot.com/ 
11 Noviana ‘Kartini’ Pejuang Difabel di Semarang. Internet. 13 November 2019. 
https://nusantara.medcom.id/jawa-tengah/peristiwa-jateng/3NOn4e2K-noviana-kartini-pejuang-
difabel-di-semarang 

https://roemahdifabel.blogspot.com/
https://nusantara.medcom.id/jawa-tengah/peristiwa-jateng/3NOn4e2K-noviana-kartini-pejuang-difabel-di-semarang
https://nusantara.medcom.id/jawa-tengah/peristiwa-jateng/3NOn4e2K-noviana-kartini-pejuang-difabel-di-semarang
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tujuan untuk menciptakan komunikasi yang efektif yaitu pesan yang disampaikan 

dapat diterima dan dipahami, sehingga terjadi interaksi dan membangun 

hubungan. Menurut Zarekaky (1999) dalam Suryanto (2015:52) komunikasi 

adalah interaksi untuk menopang koneksi antarmanusia sehingga dapat menolong 

memahami satu sama lain bagi pengakuan terhadap kepentingan bersama.12  

 Pada proses pelatihan, interaksi yang terjadi antara pelatih dan difabel 

berlangsung secara tatap muka.  Sehingga dalam menyampaikan materi, pelatih 

dapat merespon secara verbal maupun nonverbal. Dinamika komunikasi yang 

terjadi antar pelatih dan difabel disebut sebagai komunikasi 

antarpersonal/interpersonal. Menurut Mulyana komunikasi interpersonal 

merupakan komunikasi antara individu secara tatap muka, yang memungkinkan 

setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal 

ataupun nonverbal.13 Pada tahap ini, komunikasi interpersonal memiliki peran 

bagi pelatih untuk lebih mudah mengenal dan dekat dengan anggota difabel. 

 Komunikasi interpersonal dalam kehidupan manusia memiliki tujuan yaitu, 

mengirimkan informasi, menyatakan perasaan, menghibur, mendidik, 

memengaruhi, dan mempertemukan harapan-harapan sosial. Pada semua 

tingkatan komunikasi memiliki tujuan yang sama. Baik komunikasi antarpersonal, 

kelompok, organisasi, publik dan komunikasi massa.14 Tujuan komunikasi 

interpersonal dibutuhkan pelatih untuk mendidik juga mempengaruhi difabel lebih 

mandiri dan terampil melalui pelatihan.  

 
12 Suryanto. 2015. Pengantar Ilmu Komunikasi. Bandung: Pustaka Setia. Hal. 52 
13 Deddy Mulyana. 2014. Pengantar Ilmu Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal. 81 
14 Alo Liliweri. 2015. Komunikasi Antarpersonal. Jakarta: Kencana Prenadamedia Group. Hal. 77 
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 Peneliti mengambil beberapa penelitian terdahulu untuk melihat bagaimana 

penerapan komunikasi interpersoal. Pada penelitian yang pertama, komunikasi 

interpersonal juga berperan dalam aktivitas guru dan siswa yang mengalami 

tunarungu dalam meningkatkan sikap mandiri siswa. Melalui kegiatan 

ketrampilan sebagai bentuk meningkatkan sikap mandiri siswa, komunikasi 

terjalin antara guru dan siswa. Dalam menjalin hubungan interpersonal guru 

mengunakan komunikasi nonverbal yaitu bahasa isyarat untuk memudahkan 

dalam menyampaikan pesan.15 Guru dan siswa dapat diartikan sama perannya 

antara pelatih juga anggota difabel pada kegiatan pelatihan Roemah D. Melalui 

kegiatan pelatihan, pelatih membantu difabel untuk mandiri, percaya diri, juga 

terampil. Pelatih juga menggunakan bahasa isyarat sebagai bahasa nonverbal juga 

bahasa verbal. Guna mengurangi adanya ketidak sepemahaman dalam 

menyampaikan informasi atau materi.   

 Karakteristik kehidupan sosial mengharuskan setiap individu untuk 

membangun sebuah hubungan dengan individu lain, sehingga terjain sebuah 

ikatan perasaan yang bersifat timbal balik dalam suatu pola hubungan yang 

dinamakan hubungan interpersonal.16 Hubungan interpersonal dalam arti luas 

adalah interaksi yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dalam segala 

situasi dan dalam semua bidang kehidupan, sehingga menimbulkan kebahagiaan 

dan kepuasaan hati pada kedua belah pihak. Untuk mengenali lebih jauh tentang 

karakteristik hubungan interpersonal, dikemukakan beberapa ciri hubungan 

 
15 Novita Wuwungan. 2016. “Peran Komunkasi Interpersonal Guru dan Siswa Tunarungu Dalam 
Meningkatkan Sikap Kemandirian Anak Berkebutuhan Khusus”. Dalam eJournal Ilmu Komunikasi  
Volume 4, Nomor 4, 2016 : 294 – 304. Progdi Ilmu Komunikasi. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik. Universitas Mulawarman. Kalimantan Timur. Internet. 13 November 2019. 
16 Suranto Aw. 2011. Komunikasi Interpersonal. Yogyakarta: Graha Ilmu. Hal. 27 
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interpersonal sebagai berikut : (1) Mengenal secara dekat, (2) Saling memerlukan, 

(3) Pola hubungan antarpribadi, dan (4) Kerjasama.17 

 Adapun pendekatan yang dilakukan pelatih melalui komunikasi 

interpersonal untuk membangun hubungan positif antara pelatih dengan anggota 

difabel. Hasil yang diperoleh dari hubungan interpersonal pelatih dan anggota 

difabel dalam bentuk ketrampilan yang dapat dijadikan usaha kerajinan dan 

berwirausaha.  

 Salah satu ciri hubungan interpersonal adanya pola hubungan saling 

menguntungkan secara dua arah dan saling memerlukan. Dapat dilihat, kedua 

belah pihak merasa saling memerlukan kehadiran seorang teman untuk 

berinteraksi, bekerjasama, saling memberi dan menerima. Dengan demikian 

adanya rasa saling memerlukan dan saling mendapatkan manfaat ini akan menjadi 

tali pengikat kelangsungan hubungan interpersonal. Apabila salah satu pihak 

merasa tidak lagi memperoleh manfaat maka keadaan seperti ini dapat dipakai 

sebagai alasan terjadinya “putus” hubungan interpersonal.18 

  Dari hasil observasi penulis pada kegiatan pelatihan di Roemah D, 

komunikasi yang dilakukan pelatih pada anggota difabel dilakukan secara verbal 

dan non-verbal. Kegiatan komunikasi tidak hanya pelatih sebagai komunikan 

untuk menyampaikan materi, namun ada saatnya anggota difabel menjadi 

komunikan yang menyampaikan  respon berupa jawaban atau pertanyaan. 

Sehingga terjadi sebuah interaksi dan pergantian peran dalam sebuah proses 

 
17 Suranto Aw. Op.Cit., hal. 28-29 
18 Ibid., hal. 29 
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komunikasi. Interaksi tersebut dilakukan dengan bertatap muka baik dalam bentuk 

kelompok maupun secara personal, dengan anggota difabel.  

 Dari interaksi komunikasi interpersonal tersebut betujuan membangun 

hubungan interpersonal antara pelatih dan difabel.  Pelatih membantu difabel 

untuk terampil, percaya diri, juga dapat mengenali bakat apa yang dimiliki. 

Sehingga dapat dijadikan modal untuk membuka peluang usaha mandiri. 

 Berkenaan dengan penelitian tentang Komunikasi Interpersonal, ada 

beberapa yang ditemukan. Yakni: pada penelitian pertama, yang dilakukan oleh 

Charles. P yaitu komunikasi interpersonal antara pelatih dan atlet bulutangkis 

dalam meningkatkan prestasi bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan 

hambatan pelatih dalam melakukan komunikasi interpersonal terhadap para atlet 

bulu tangkis dalam meningkatkan prestasi. Pada penelitian tersebut efektifitas 

komunikasi interpersonal antara pelatih dan atlet bulutangkis dilihat dari 

keterbukaan pelatih dengan atletnya dalam memberikan informasi apapun. 

Keterbukan pelatih bertindak jujur baik ketika dalam lapangan maupun luar.  

Guna menunjang preastasi altlet bulu tangkis, pelatih terbuka baik dalam 

memberikan saran maupun program latihan.19 

 Pada penelitian kedua oleh Mela Cristanty dan Suzy Azeharie yaitu untuk 

melihat efektivitas komunikasi interpersonal antara perawat dengan para lansia. 

Efektivitas komunikasi interpersonal berpengaruh untuk membangun sebuah 

hubungan antara perawat dan para lansia. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

 
19Charles. P. 2016.”Komunikasi Interpersonal Antara Pelatih dan Atlet Bulutangkis Dalam 
Meningkatkan Prestasi Pada Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Provinsi Riau”. Dalam Jurnal 
Online Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Vol.3 No.2 Th. Oktober 2016. Ilmu Komunikasi. 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Universitas Riau. Internet. 13 November 2019. 
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efektiivitas komunikasi interpersonal perawat dan lansia dilihat dari hubungan 

interpersonal. Kedekatan hubungan antarpribadi antara perawat dengan lansia di 

Panti Lansia Santa Anna dapat dilihat melalui lima kualitas umum yaitu 

keterbukaan, perilaku positif, perilaku suportif, empati, dan kesamaan.20 

 Selanjutnya pada penelitian ketiga oleh Annisa Rasma Idawati yaitu 

kounikasi interpersonal terhadap anak berkebutuhan khusus memiiki tujuan untuk 

mengetahui: 1) aktivitas komunikasi interpersonal guru terhadap siswa 

berkebutuhan khusus di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta; dan 

2) kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan komunikasi interpersonal 

dengan siswa berkebutuhan khusus. Aktivitas komunikasi interpersonal yang 

dilakukan oleh guru pada siswa berkebutuhan khusus adalah dengan menjalin 

komunikasi secara komunikatif dengan media gambar dan pendekatan persuasif 

menunjukan simpatik, ramah juga sabar. Selain itu guru juga memotivasi, dan 

memberikan pelatihan pada siswa.21   

 Dari ketiga penelitian tersebut, komunikasi interpersonal memiliki pengaruh 

positif dalam membangun hubungan interpersonal. Komunikasi interpersonal 

diperlukan untuk membangun hubungan interpersonal yang positif. Dengan 

demikian hubungan yang terbangun baik, dapat meningkatkan motivasi, prestasi, 

juga memberikan perubahan yang baik pada kedua belah pihak.  

 
20Mela Cristanty dan Suzy Azeharie. 2016. “Studi Komunikasi Interpersonal Antara Perawat 
Dengan Lansia DiPanti Lansia Santa Anna Teluk Gong Jakarta”. Dalam Jurnal Komunikasi Vol.8 
No.2. Hal 170-178. Desember 2016. Progdi Ilmu Komunikasi. Universitas Tarumanegara. Jakarta. 
Internet. 13 November 2019.  
21Annisa Rasma I. 2014. “Komunikasi Interpersonal Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (Studi 
Deskriptif Kualitatif Tentang Komunikasi Interpersonal Guru Terhadap Siswa Dalam Menciptakan 
Rasa Percaya Diri Dan Kemandirian Belajar Siswa Berkebutuhan Khusus Di Yayasan Pembinaan 
Anak Cacat (YPAC) Surakarta)”. Skripsi. Program Komunikasi Non Reguler Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret. Surakarta. Internet. 13 November 2019. 
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 Pada penelitian ini, menjadi perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

adalah peneliti akan fokus pada hubungan komunikasi interpersonal antara pelatih 

dan anggota difabel dalam peningkatan ketrampilan wirausaha. Komunikasi 

interpersonal menjadi bentuk komunikasi khusus pelatih pada pada difabel dalam 

kegiatan pelatihan. Adapun lokasi penelitian yang peneliti ambil adalah pada 

Roemah Difabel Semarang. Hasil dari pelatihan untuk menjadikan difabel lebih 

percaya diri, mandiri, kreatif dan juga terampil berwirausaha.  

1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti sampaikan, rumusan masalah 

dalam studi ini adalah sebagai berikut :  

“Bagaimana peningkatan ketrampilan wirausaha melalui hubungan komunikasi 

interpersonal pelatih dan anggota difabel pada Roemah Difabel Semarang ?” 

1.3 Fokus Penelitian 

 Guna mempermudah proses penelitian, peneliti memfokuskan penelitian ini 

pada pelatih yang melakukan pendekatan komunikasi interpersonal kepada 

penyandang difabel. Fokus komunikasi interpersonal pada hubungan komunikasi 

interpersonal yang diterapkan. Khususnya pada aktivitas-aktivitas selama masa 

pelatihan maupun interaksi yang dilakukan para anggota komunitas sehari-hari di 

Roemah Difabel. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

hubungan komunikasi interpersonal pelatih dan anggota difabel dalam 

memberikan pelatihan ketrampilan sebagai wujud wirausaha. 



13 
 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

untuk melengkapi penerapan teori-teori yang telah didapat di bangku 

perkuliahan. Serta untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan 

peneliti dalam menganasila dan meneliti sebuah masalah. 

b. Dapat menambah perbendaharaan referensi di perpustakaan Unika 

Soegijapranata serta menambah pengetahuan dan informasi khususnya 

mahasiswa Ilmu Komunikasi yang akan meneliti masalah yang sama. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan, serta 

menjadi bahan pertimbangan dalam mempelajari tentang ilmu komunikasi, 

khususnya komunikasi interpersonal dengan fokus penelitian pada 

hubungan interpersonal. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi 

lebih lanjut mengenai hubungan interpersonal oleh pelatih dan difabel. Bagi 

Roemah Difabel Semarang, penulis berharap lewat penelitian ini dapat 

memberikan masukan terkait penerapan komunikasi interpersonal sehingga 

terjalin hubungan interpersonal. Agar dalam praktek kedepan hubungan 

interpersonal antara pelatih dan difabel tetap terjaga dengan baik.  
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1.6 Lokasi dan Tatakala Penelitian 

1.6.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Roemah Difabel Semarang, yang beralamat di 

Jl. MT. Haryono No.266 Semarang. 

1.6.2 Tatakala Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu perencanaan penelitian, 

pelaksanaan penelitian dan penyusunan laporan. Berikut tabel jadwal penelitian. 

Tabel 1.1 Tatakala Penelitian 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data olahan peneliti 

1.7 Sistematika Penulisan Laporan Akhir 

Penulisan laporan ini terbagi menjadi lima bab dengan sistematika sebagai 

berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Latar belakang penelitian mengungkapkan permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini dengan mengkaitkan pada fenomena/gejala dalam bidang 

ilmu komunikasi yang menarik untuk diteliti. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan inti fenomena/gejala dari latar belakang yang 

akan diteliti dalam bentuk kalimat pertanyaan untuk menjawab penelitian ini. 

1.3 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah inti/batasan dari permasalahan atau fenomena/gejala 

yang akan diteliti 

1.4 Tujuan Penelitian 

Pada tujuan penelitian untuk mengetahui permasalahan atau 

fenomena/gejala apa yang telah dirumuskan dalam pertanyaan penelitian. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian, memberikan masukan dan tambahan wawasan hasil 

penelitian baik secara teoritis maupun praktis. 

1.6 Lokasi dan Tatakala Penelitian 

Sub-bab ini menguraikan tempat penelitian dilakukan yaitu di Roemah 

Difabel Semarang. Selain itu, sub-bab ini menguraikan jadwal dan lama waktu 

penelitian yang akan dilakukan. 

1.7 Sistematika Laporan Akhir 

Sub-bab ini menjelaskan tentang format dan sistematika penulisan laporan 

akhir berdasarkan susunan penulisan laporan penelitian. Bentuk penulisan 

sistematika ini bersifat naratif, yaitu setiap bab dijelaskan dengan kalimat-kalimat 

naratif, tidak berupa daftar atau poin. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. 

Tinjauan pustaka juga menyajikan data yang digunakan untuk mendukung 

peneliitian ini. Data tersebut diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, atau hasil 

penelitian pihak lain yang dapat dijadikan asumsi penalaran untuk menjawab 

masalah yang diajukan peneliti. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini mendeskripsikan secara lebih rinci dan runut rancangan penelitian, 

prosedur penelitian, teknik penarikan sampel dan kriterianya (termasuk 

populasinya), penetapan variabel penelitian dan definisi operasional penelitian, 

teknik analisis dan metode lainnya. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian merupakan bagian penelitian yang disajikan dalam bentuk 

data, dengan uraian dan berupa kumpulan data penelitian. Data gambar, foto, 

tabel, dan lainya adalah sebagai data pendukung pada hasil penelitian. 

Pembahasan berarti membandingkan hasil yang diperoleh dengan data dari 

penelitian yang sudah dipublikasikan. Data yang dipublikasikan dalam bentuk 

teori atau konsep penelitian sebagai pisau analisis untuk melihat hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan merupakan hasil penelitian yang didasarkan pada latar 

belakang, rumusan masalah hingga kajian pustaka yang digunakan untuk 

membedah permasalahan pada penelitian ini. Saran yang disampaikan juga hasil 

dari penarikan kesimpulan. 


